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SUMMARY

SISKA TRI WULANDARI. The Contributions of Woman Labor Income at Fish
Cracker Industry to Family Income at Seberang Ulu 1 Sub-District Palembang.
(Supervised by MARYADI and YULIUS).

The objectives of this research are to: (1) Identify the motivation of woman
working at fish cracker industry at SeberangUlu 1 Sub-District Palembang. (2)
Calculate the contributions of woman labor income at fish cracker industry to
family income and compare woman labor income to the standard living needs
(KHL). (3) Analyze factors affecting and significant to woman labor income that
working at fish cracker industry at Seberang Ulu 1 Sub-District Palembang.

The research was conducted at SeberangUlu 1 Sub-District Palembang.
The method used in this study was a survey method. Primary data and secondary
data were obtained in the field and processed by mathematical methods, tabulated
and then followed by a qualitative descriptive analysis.

The motivation of woman working at fish cracker industry at Seberang
Ulu 1 Sub-District Palembang is about 60 percent dominated to help increase
family income, next 23.33 persent is because of environment factors, 10 percent
are looking to had their own savings, and 6.67 percent is filling the spare time by
woman labor. The contribution of woman labor income is not dominated to the
family income because it’s under 50 percent with the precentage is 49.30 percent.
While contribution of husband’s income is around 37.40 percent and contribution
of child’s income is around 13.10 percent. While, the contribution of woman labor
income has been categorized as smaller than the standard of living needs (KHL)
which the difference is about IDR. 302.061,75 each month. In the other hands, the
factors affecting and significant to woman labor income are ages, working time of
woman labor, and long of the experience that woman labor had.
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RINGKASAN

SISKA TRI WULANDARI. Kontribusi Pendapatan Tenaga Kerja Wanita Yang
Bekerja Pada Industri Kerupuk Kemplang Terhadap Total Pendapatan Keluarga di
Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang. (Dibimbing oleh MARYADI dan
YULIUS).

Tujuan dari pada penelitian ini adalah (1) Mengidentifikasi motivasi
wanita bekerja pada industri kerupuk kemplang di Kecamatan Seberang Ulu 1
Palembang, (2) Menghitung besarnya kontribusi pendapatan tenaga kerja wanita
pada industri kerupuk kemplang terhadap total pendapatan keluarga dan
membandingkan rata-rata pendapatan wanita terhadap standar kebutuhan hidup
layak (KHL), (3) Menganalisis faktor-faktor apa saja yang berpengaruh nyata dan
signifikan terhadap pendapatan tenaga kerja wanita pada industri kerupuk
kemplang di Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang.

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang.
Metode yang digunakan adalah metode survey. Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data primer adalah data
yang diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan pengemin. Data sekunder
diperoleh dari sumber-sumber lain yang mendukung dan berhubungan dengan
penelitian. Data yang diperoleh di lapangan diolah secara matematis, disajikan
secara tabulasi, kemudian dijelaskan secara deskriptif sesuai dengan tujuan
penelitian ini.

Motivasi dari tenaga kerja wanita yang bekerja di industri kerupuk
kemplang di Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang ada sekitar 60 persen yang
mendominasi motivasi dengan alasan untuk membantu perekonomian
keluarganya, selanjutnya 23,33 persen dikarenakan faktor lingkungan, 10 persen
adalah ingin memiliki tabungan sendiri, dan 6,67 persen adalah mengisi waktu
luang oleh tenaga kerja wanita tersebut. Kontribusi pendapatan tenaga kerja
wanita yang bekerja di industri kerupuk kemplang tidak berpengaruh terhadap
total pendapatan keluarga dikarenakan kurang dari 50 persen yaitu dengan
presentase sebesar 49,30 persen. Sementara presentase pengaruh pendapatan dari
suami yaitu sebesar 37,40 persen dan kontribusi pendapatan anak sebesar 13,10
persen. Sementara, kontribusi pendapatan tenaga kerja wanita telah dikategorikan
lebih kecil dari standar kebutuhan hidup layaknya (KHL) dengan perbedaan
sekitar Rp. 302.061,75 per bulan. Lain halnya dengan faktor-faktor yang
berpengaruh nyata dan signifikan terhadap pendapatan tenaga kerja wanita adalah
umur, curahan waktu tenaga kerja wanita, dan pengalaman tenaga kerja wanita
tersebut.

Kata Kunci: Tenaga Kerja Wanita, Kontribusi, Pendapatan Keluarga
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Agroindustri adalah kegiatan yang memanfaatkan hasil pertanian sebagai
bahan baku, merancang dan menyediakan peralatan serta jasa untuk kegiatan
tersebut (Soekartawi, 2001). Agroindustri umumnya dikenal sebagai mata rantai
selanjutnya dari usaha-usaha mencukupi kebutuhan (ekonomi) yang berhubungan
dengan pertanian, yaitu sesudah aktifitas on farm bidang pertanian, perkebunan,
perikanan, peternakan dan kehutanan.

Agroindustri pertama kali diungkapkan oleh Austin (1981) vyaitu
perusahaan yang memproses bahan nabati (yang berasal dari tanaman) atau
hewani (yang dihasilkan oleh hewan). Proses yang digunakan mencakup
pengubahan dan pengawetan melalui perlakuan fisik atau kimiawi, penyimpanan,
pengemasan dan distribusi. Produk agroindustri ini dapat merupakan produk akhir
yang siap dikonsumsi ataupun sebagai produk bahan baku industri lainnya.

Pengembangan agroindustri di Indonesia saat ini dilakukan hampir di
selurun wilayah Indonesia yang mayoritas memiliki komoditas pertanian
unggulan spesifik wilayah yang berpotensi untuk dikembangkan pada sektor
hilirnya (agroindustri). Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah yang saat
ini melakukan pengembangan produk pertaniannya ke sektor industri agro. Kota
Palembang sebagai bagian dari Provinsi Sumatera Selatan, juga sejak lama telah
mengembangkan produk industri agro dengan jenis produk andalan adalah
agroindustri berbahan baku ikan yang diolah menjadi berbagai macam pangan
unggulan Kota Palembang, seperti pempek, kerupuk, kemplang dan berbagai jenis
pangan lainnya.

Pengolahan kerupuk kemplang di Provinsi Sumatera Selatan didukung
oleh letak topografi Provinsi Sumatera Selatan dengan sebagian besar wilayahnya
seperti rawa-rawa maupun sungai yang menghasilkan bahan baku beupa ikan

gabus. Provinsi Sumatera Selatan memiliki potensi sumberdaya perikanan laut
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sebesar 48.186,50 ton dengan luas perairan laut 95.000 km? dan potensi
sumberdaya perikanan darat sebesar 53.377,40 ton dengan luas perairan umum
150.000.000 km?. (Biro Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2014).

Berbagai pangan olahan ikan yang diproduksi di Kota Palembang ini bila
dikelompokkan berdasarkan skala usahanya, maka kelompok usaha dengan jenis
Usaha Kecil Menengah (UKM) menjadi kelompok yang mendominasi. Menurut
Keputusan Presiden RI no. 99 tahun 1998 pengertian Usaha Kecil adalah:
“Kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bidang usaha yang secara
mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi untuk mencegah
dari persaingan usaha yang tidak sehat”.

Industri kecil didefinisikan sebagai sebuah perusahaan industri yang
mempunyai tenaga kerja 5 sampai 20 orang terdiri dari pekerja kasar yang
dibayar, pekerja pemilik, dan pekerja keluarga yang tidak dibayar. Perusahaan
industri yang mempunyai tenaga kerja kurang dari 5 orang diklasifikasikan
sebagai industri rumah tangga atau kerajinan rakyat. Kebijaksanaan pembangunan
daerah Provinsi Sumatera Selatan dalam pembangunan wilayah, lokasi dan
kawasan banyak memanfaatkan potensi-potensi sumberdaya alam. Keputusan
kebijakan penentuan lokasi merupakan salah satu bagian penting dari berbagai
keputusan pelaku ekonomi. Pada situasi ekonomi yang lebih maju keputusan
penentuan lokasi dominan dilakukan berdasarkan kekuatan mekanisme pasar.
Sama halnya dengan sumberdaya manusia yang memiliki peranan penting dalam
industri khususnya UKM dengan melibatkan kontribusi dari pekerja wanita.

Kontribusi dalam pengertian tindakan adalah suatu keterlibatan yang
dilakukan oleh seseorang yang kemudian memposisikan dirinya terhadap peran
dalam keluarga sehingga memberikan dampak yang kemudian dinilai dari aspek
sosial dan aspek ekonomi. Peran aktif wanita dalam berbagai bidang
menjadikannya pendorong pembangunan suatu bangsa. Wanita dengan karakter
yang khas membuatnya mudah memasuki berbagai bidang yang membutuhkan
keuletan, kegigihan, tanggungjawab dan dedikasi yang tinggi.
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Sebagai upaya meningkatkan peranan perempuan dalam pembangunan,
pemerintah Indonesia memasukkan kebijakan perempuan kedalam lima falsafah
dasar bangsa Indonesia yaitu Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, dan GBHN.
Dalam Pancasila diyatakan bahwa setiap warga negara mempunyai status, hak dan
kewajiban serta kesempatan yang sama baik didalam keluarga maupun msyarakat
(Hastuti, 2004).

Partisipasi wanita saat ini bukan sekadar menuntut persamaan hak tetapi
juga menyatakan fungsinya mempunyai arti bagi pembangunan dalam masyarakat
di Indonesia. Secara umum alasan perempuan bekerja adalah untuk membantu
ekonomi keluarga. Keadaan perekonomian yang semakin tidak menentu, harga-
harga kebutuhan pokok yang semakin meningkat, pendapatan keluarga yang
cenderung tidak meningkat akan berakibat pada terganggunya stabilitas
perekonomian keluarga. Kondisi inilah yang mendorong ibu rumah tangga yang
sebelumnya hanya menekuni sektor domistik (mengurus rumah tangga),
kemudian ikut berpartisipasi disektor publik dengan ikut serta menopang
perekonomian keluarga. Sebagai tenaga kerja wanita dalam keluarga, umumnya
ibu rumah tangga cenderung memilih bekerja disektor informal. Hal ini dilakukan
agar dapat membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga.

Buruh perempuan banyak dipilih oleh pengusaha dengan alasan bahwa
budaya patriarkhi telah memposisikan perempuan sebagai warga negara kelas dua
yang hanya bekerja pada sektor domestik. Nilai patriarkhi disini termasuk
mengatur perilaku perempuan, bahwa perempuan yang baik adalah yang menurut
pada orang tua dan keluarga. Hasil kerja perempuan yang berkualitas serta tidak
terlalu menuntut haknya, membuat pengusaha tidak perlu memberikan upah yang
layak bagi perempuan, karena perempuan pada konsep patriarkhi bukan sebagai
pencari nafkah utama. Pengusaha lebih mempekerjakan perempuan daripada laki-
laki karena lebih mudah untuk dieksploitasi.

Buruh perempuan yang telah menikah serikali diperlakukan oleh para
pengusaha sebagai lajang meskipun mereka telah berkeluarga dan memiliki anak.

Ironisnya, dalam banyak kasus suami mereka seringkali tidak bekerja atau
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memiliki pekerjaan yang tidak tetap. Status lajang membuat buruh perempuan
yang sudah berkeluarga tidak mendapat tunjangan melahirkan serta potongan
pajak yang lebih besar dari buruh laki-laki, yang diakui sebagai kepala keluarga
(Sunarijati 2007).

Standing dalam Tambunan (2007) menyebutkan feminisasi kerja yang
dipelopori oleh kebijakan flexible labour market sesungguhnya dipicu oleh
konsep efisiensi modal. Perempuan biasanya target utama untuk dipekerjakan
pada sektor upah murah, untuk jenis pekerjaan survival yang dapat dikerjakan
secara fleksibel, sederhana, dan rutin-manual. Menurut Bouthillier (2003) dalam
Tambunan (2007) kebanyakan dari mereka bekerja secara terselubung, atau dalam
sistem kerja casual atau outsourcing. Mereka digolongkan sebagai buruh yang
bekerja pada sektor informal, mendapat bayaran lebih rendah, walau biasanya
memiliki beban lebih besar dari lelaki karena selain bertanggung jawab pada
urusan domestik rumah tangga juga diharapkan berkontribusi pada keuangan
keluarga.

Data resmi dari Depnakertrans RI tahun 2014 menyatakan dari
252.711.300 juta jiwa angkatan kerja di Indonesia, dengan 126.991.259 juta jiwa
berjenis kelamin laki-laki dan 125.720.041 juta jiwa bejenis kelamin perempuan,
diantaranya bekerja di sektor formal sebesar 41,72 %, sisanya bekerja di sektor
informal yaitu 58,28 %. Bekerja di sektor informal dapat disebut juga sebagai
setengah pengangguran (termasuk dalam golongan ini adalah buruh casual-
bekerja dan diupah jika ada pekerjaan, outsourcing, dan kontrak).

Peran wanita dalam industri kecil kerupuk kemplang menjadikan banyak
penyerapan tenaga kerja. Sebuah keinginan yang kuat untuk melakukan sesuatu
yang positif adalah kualitas yang dibangun wanita, yang mampu memberikan
kontribusi nilai dalam keluarga dan kehidupan sosial.

Kecamatan Seberang Ulu | memiliki 10 kelurahan dimana terdapat empat
kelurahan yaitu kelurahan 1 Ulu, kelurahan 2 Ulu, Kelurahan 3-4 Ulu, dan
kelurahan 5 Ulu yang menjadi sentra industri kerupuk kemplang. Letak geografis

Kecamatan Seberang Ulu | yang berdekatan dengan sungai musi membuat
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masyarakat di empat kelurahan tersebut memanfaatkan ikan untuk diolah menjadi
kerupuk maupun pempek khas Palembang. Usaha kerupuk kemplang di daerah
ini pun merupakan usaha turun-termurun sejak tahun 1970 an yang diwariskan
kepada masing-masing generasi dan bertahan hingga sekarang. Sebagian besar
tenaga kerja wanita yang sudah menikah yang memiliki pengalaman kerja lama
dalam bekerja di industri tersebut sudah sejak lama memutuskan untuk bekerja
dimulai saat usia remaja, dengan dimulai oleh ajakan keluarga atau tetangga
sekitar.

Dengan adanya industri kerupuk kemplang di Kecamatan Seberang Ulu |
mampu menyerap tenaga kerja lokal khususnya tenaga kerja wanita. Tenaga kerja
wanita ini biasanya ditempatkan pada bidang pengolahan dan pembuatan kerupuk
kemplang, dan banyak diantaranya dapat memberikan kontribusi tambahan bagi
pendapatan keluarga mereka. Secara rinci kesejahteraan penduduk di Kecamatan

Seberang Ulu 1 Palembang dapat dilihat pada Tabel 1.1

Tabel 1.1. Tingkat Kesejahteraan Penduduk

Status Tingkat Kesejahteraan Jumlah PerKeluarga (jiwa)
Pra Sejahtera 2.250
Sejahtera | 15.644
Sejahtera Il 18.042
Sejahtera I11 6.712
Sejahtera I11+ 452
Total 43.100

Sumber: Badan Pusat Statistik Kecamatan Seberang Ulu I, Tahun 2016
Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa sebanyak 2.250 jiwa keluarga

yang memiliki status pra sejahtera atau belum sejahtera, sementara pada tingkat
sejahtera | sebesar 15.644 jiwa keluarga, tingkat sejahtera Il sebesar 18.042 jiwa
keluarga, tingkat sejahtera Ill sebesar 6.712 jiwa keluarga, dan tingkat
kesejateraan 111+ sebesar 452 jiwa keluarga.

Berdasarkan semua uraian pernyataan diatas, maka peneliti ini
mengadakan penelitian untuk menganalisis kontribusi pendapatan tenaga kerja
wanita yang bekerja pada industri kerupuk kemplang terhadap total pendapatan

keluarga di Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang.
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, adapun masalah yang menarik untuk diteliti
adalah sebagai berikut:

1. Apa yang menjadi motivasi wanita bekerja pada industri kerupuk kemplang di
Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang?

2. Bagaimana kontribusi pendapatan tenaga kerja wanita pada usaha kerupuk
kemplang terhadap total pendapatan keluarga dan perbandingannya terhadap
standar kebutuhan hidup layak (KHL)?

3. Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh nyata dan signifikan terhadap
pendapatan tenaga kerja wanita pada industri kerupuk kemplang di Kecamatan

Seberang Ulu 1 Palembang?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk :

1. Mengidentifikasi motivasi wanita bekerja pada industri kerupuk kemplang
di Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang.

2. Menghitung besarnya kontribusi pendapatan tenaga kerja wanita pada
industri  kerupuk kemplang terhadap total pendapatan keluarga dan
membandingkan rata-rata total pendapatan keluarga terhadap standar
kebutuhan hidup layak (KHL).

3. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang berpengaruh nyata dan signifikan
terhadap pendapatan tenaga kerja wanita pada industri kerupuk kemplang di
Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan

bahan pertimbangan bagi tenaga kerja wanita pada industri kerupuk kemplang di

Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang dalam upaya meningkatkan pendapatan

keluarga serta memberikan manfaat bagi lembaga atau instansi terkait sebagai

informasi tambahan dan sebagai bahan tambahan pustaka bagi peneliti

selanjutnya.
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